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 Tahun Baru Imlek Kerbau Logam di JW Marriott Hotel Jakarta 

Drinya menambahkan dalam 
perayaan Imlek dan Cap Go Meh 
di masa pandemi ini, panitia peray-
aan Imlek dan Cap Go Meh tetap 
mengikuti himbauan Gubernur. 

SINGKAWANG (IM) - 
Menyambut perayaan Imlek 2572 
dan Cap Go Meh 2021,  Pemkot 
Singkawang dan Panitia Cap Go 
Meh mulai menghias Kota Sing-
kawang dengan pernak pernik 
khas Tionghoa.

Terlihat sejumlah ruas jalan 
yang ada di Kota Singkawang 
mulai dihiasi dengan dipasang-
nya lampion. Tidak hanya itu 
Pemkot dan Panitia Cap Go Meh 
juga memasang ornamen bunga 
meihwa serta ornamen dua ekor 
kerbau yang melambangkan Imlek 
tahun ini.

Dengan dihiasnya kota dalam 
menyambut Imlek menjadi daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat 

kota Singkawang untuk mengaba-
dikan atau berswafoto di ornamen 
kerbau tersebut.

Walikota Singkawang Tjhai 
Cui Mie saat meninjau ornamen 
kerbau mengatakan kegiatan 
menghias kota ini dilakukan untuk 
menyambut imlek yang akan tiba.

“Guna menyambut Imlek 
kita telah menghias kota seperti 
yang berada di Beringin Corner 
kita telah memasang hiasan bunga 
meihwa dan dua ornamen kerbau 
yang menandakan tahun ini meru-
pakan tahun kerbau,” katanya.

Lebih lanjut Tjhai Chui Mie 
mengatakan untuk menyambut 
Imlek dan Cap Go Meh, pihaknya 
juga telah memasang lampion di 

sepanjang jalan yang ada di kota 
Singkawang.

“Meski di masa Pandemi 
kita tetap menghias kota. Hal ini 
dilakukan agar masyarakat tetap 
bersemangat dalam merayakan 
Imlek dan Cap Go Meh dengan 
rasa suka cita. Namun yang ter-
penting masyarakat tetap mema-
tuhi protokol kesehatan,” katanya.

Dirinya menegaskan per-
ayaan Imlek dan Cap Go Meh 
tahun ini sedikit agak berbeda 
dari tahun sebelumnya. Dimana 
semua kegiatan yang mengundang 
keramaian akan ditiadakan.

“Jadi semua kegiatan yang 
yang mengundang kerumunan 
kita tiadakan. Seperti festival 

tatung, festival budaya, pawai lam-
pion juga ditiadakan. Yang jelas 
semua kegiatan yang mengundang 
kerumunan untuk tahun ini kita 
tiadakan,” ujarnya.

Dia menambahkan di ta-
hun kerbau ini dirinya berharap 
pemkot Singkawang terutama 
masyarakat Singkawang dapat 
melalui masa pademi ini dengan 
kuat. Dan dia berharap semoga 
pandemi ini segera berlalu.

“Sesuai dengan tahun kerbau. 
Di mana kita ketahui kerbau 
merupakan hewan yang kuat. Kita 
harap kita semua bisa melewati 
masa pandemi ini dengan kuat. 
Agar kita bisa beraktifi tas seperti 
semula,” harapnya.

Sementara itu, Ketua Panitia 
perayaan Imlek 2572 dan Cap Go 
Meh 2021 Athong mengatakan 
tahun ini pihaknya merayakan 
Imlek dan Cap Go Meh dengan 
sederhana. “Ada tiga poin yang 
kita lakukan untuk menyambut 
perayaan Imlek. Yaitu, menghias 
kota, memasang replika kerbau di 
Beringin Corner. Dan berencana 
akan memasang Gerbang Cap Go 
Meh. Dan yang terakhir pada H-1 
Cap Go Meh kami akan melaku-
kan ritual sembahyang. Dalam 
pelaksanaannya nanti, hanya akan 
dilakukan panitia inti mewakili 
masyarakat Singkawang. Agar kota 
Singkawang dapat terbebas dari 
Covid-19. ” katanya.

“Kita panitia akan mengikuti 
semua himbauan dan mematuhi 
surat edaran gubernur kalbar, 
No. 443.1/0111 Tahun 2021,” 
katanya. ● idn/din 

Jelang Imlek 2572 dan Cap Go Meh 2021, Kota Singkawang Mulai Bersolek

SURABAYA (IM) - Bak-
sos bersama dilaksanakan 
Lions Club Surabaya Shining 
dan PT Matahari Sakti dengan 
mengunjungi  Rumah Singgah 
RUMAHKU (Cancer Aware-
ness Community), pada Rabu 
(27/1). 

Rombongan di ter ima 

Presiden Direktur PT 
Matahari Sakti ini mengaku 
bersyukur kepada Tuhan kare-
na bisa mengadakan baksos 
dan berbagi berkat. Puspita 
Dewi Prijadi menjelaskan jika 
Rumah Singgah RUMAHKU 
akan habis masa kontraknya 
setahun lagi. 

tis dan antar jemput ke rumah 
sakit gratis, jelas Elisabeth 
Meliana.

Dalam baksos, pihak LCS 
Shining menyerahkan bing-
kisan untuk anak-anak, se-
dangkan PT Matahari Sakti 
memberikan uang dan kaos.

Pada kesempatan itu, Pres-

iden LCS Shining Lindawati 
Halim mengucapkan teri-
makasih kepada PT Matahari 
Sakti karena telah bekerjasama 
dalam baksos kanker anak, 
juga kepada seluruh anggota 
LCS Shining yang memberi 
dukungan suksesnya acara. 

Pendiri LCS Shining Lia-

nawati Tjokrohartono men-
gatakan sangat tersentuh 
dengan anak-anak yang sakit 
tapi memiliki semangat juang 
tinggi. Lianawati Tjokrohar-
tono menjelaskan baksos LCS 
Shining bertujuan berbagi 
kepada sesama agar semakin 
mencintai. 

“Semoga anak-anak disini 
makin sehat dan para pengurus 
mengayomi,” harap Lianawati 
Tjokrohartono.

Ketua Pelayanan Komite 
Anak Lions Club Puspit Dewi 
Prijadi mengatakan baksos 
yang dilakukan untuk anak 
berkebutuhan. 

“Semoga kita bisa mempu-
nyai tempat yang lebih besar, 
membangun sesuai harapan 
untuk membantu semua orang 
yang membutuhkan. Kanker 
tidak diingankan dan anak-
anak ini memiliki masa depan,” 
imbuh Puspita Dewi Prijadi 
didampingi Rudi Purwono.

Elisabeth Meliana men-
gucapkan terimakasih kepada 
PT Matahari Sakti dan LCS 
Shining, karena banyak beker-
jasama membantu anak-anak 
penderita kanker. 

“Kami bersyukur anak-
anak yang tinggal disini sema-
kin sehat. Puji Tuhan, salah 
satu anak yang tadinya lumpuh, 
sekarang bisa jalan kembali. 
Kami sangat memperhatikan 
gizi makan anak-anak. 

Rumah Singgah RUMAH-
KU masih tetap buka walau 
Pandemi,” jelas Elisabeth Me-
liana dan menginformasikan 
seluruh anak-anak penghuni 

Presiden LCS Shining 
 menyerahkan bingkisan.

Lianawati Tjokrohartono 
menyerahkan bingkisan.

P u s p i t a  D e w i  P r i j a d i 
 menyerahkan bingkisan 
dan uang.

Lilies Sugianto menyerahkan 
bingkisan.

E l i s a b e t h  M e l i a n a 
 menyerahkan bingkisan.

Rudi Purwono menyerahkan 
bingkisan.

Lions Club Surabaya Shining Bersama PT Matahari Sakti Lions Club Surabaya Shining Bersama PT Matahari Sakti 
Gelar Baksos di Rumah Singgah RUMAHKU Gelar Baksos di Rumah Singgah RUMAHKU 

Rumah Singgah RUMAHKU (Cancer Awareness 
 Community).

Pengurus bersama anak-anak penghuni Rumah Singgah 
RUMAHKU.

Duma bersama Dinda sakit kanker saraf.

 Penyerahan penghargaan. LCS Shining dan PT Matahari Sakti.

Elisabeth Meliana Mulianto 
Puteri selaku President Can-
cer Awareness Community 
(Rumah Singgah RUMAH-
KU), didampingi Duma pen-
gurus.

Rumah Singgah RUMAH-
KU (Cancer Awareness Com-
munity) menampung anak-
anak sakit kritis tidak menular. 

Saat ini penghuni Rumah 
Singgah RUMAHKU (Can-
cer Awareness Community) 
hanya 14 anak, karena Pandemi 
Covid-19. Kapasitas Rumah 
Singgah RUMAHKU untuk 20 
anak didampingi 2 orangtua. 

Anak-anak yang berada di 
Rumah Singgah RUMAHKU 
mendapatkan 3 kali makan gra-

rumah singgah tidak ada yang 
terinfeksi Covid-19.

Duma pengurus Rumah 
Singgah RUMAHKU turut 
menjelaskan anak-anak sakit 
kritis tidak menular yang bisa 
ditampung mulai dari balita 
hingga usia 24 tahun belum 
menikah. 

Rumah Singgah RUMAH-
KU telah berusia 10 tahun. 
Dinda Puspita Sari salah satu 
anak penghuni rumah sing-
gah mengaku senang tinggal 
disana, karena merasa menjadi 
keluarga besar dan memiliki 
banyak teman. Dinda kini 
duduk di bangku kelas 1 SMK 
menderita kanker saraf. Ia 
berharap bisa sembuh. ● vivi

Baksos LCS Shining dan PT Matahari Sakti di Rumah Singgah RUMAHKU.Baksos LCS Shining dan PT Matahari Sakti di Rumah Singgah RUMAHKU.

PATUNG KERBAU: Dua anak sedang berfoto di 
depan patung kerbau yang berada di Beringin 
Corner, Jalan P. Diponegoro, Singkawang. 

dan juga proses Yee Sang 
dengan mengikuti protokol 
kesehatan. 

Pearl Chinese Restaurant 
menawarkan makan malam 
set menu seharga Rp 888.000 
nett per orang dan hidangan 
all-you-can-eat pada hari Ta-
hun Baru Imlek seharga Rp 
488.000 nett per orang. 

Sailendra Restaurant juga 
menghadirkan santapan all-
you-can-eat di malam Tahun 
Baru Imlek, makan siang dan 
makan malam di hari Tahun 
Baru Imlek, mulai dari Rp 
488.000 nett per orang. ● ist

JAKARTA (IM) - JW 
Marriott Hotel Jakarta kem-
bali mempersembahkan ber-
bagai tawaran kuliner dalam 
menyambut Tahun Bar u 
Imlek 2021. 

Mu l a i  d a r i  b e rbag a i 
pilihan bersantap bersama 
keluarga di Pearl Chinese 
Restaurant dan Sailendra Res-
taurant, hingga bingkisan me-
wah untuk diberikan kepada 
keluarga dan kolega sebagai 
tanda keberuntungan untuk 
mengawali Tahun Kerbau 
Logam. 

Dikenal sebagai persem-

bahan untuk para Dewa, Nian 
Gao merupakan kudapan 
manis yang terkenal untuk 
disantap saat Tahun Baru 
Imlek dan dipercaya seb-
agai simbol keberuntungan 
dan cocok sebagai bingkisan 
bagi keluarga, kerabat hingga 
kolega. 

Dengan kreasi Executive 
Chinese Chef  Daniel Foong 
dan tim, Nian Gao a la Pearl 
Chinese Restaurant terbuat 
dari bahan-bahan alami dan 
dibentuk dengan menyerupai 
bentuk ikan koi dan batangan 
emas, tersedia mulai dari Rp 

478.000+. 
Tersedia juga kue lapis 

legit premium dan Chinese 
New Year hampers. 

Saat malam dan hari Ta-
hun Baru Imlek (11-12 Feb-
ruari 2021), Pearl Chinese 
Restaurant dan Sailendra 
Restaurant menghadirkan 
sajian makan keluarga yang 
disajikan secara khusus oleh 
Executive Chinese Chef  
Daniel Foong. 

Berbagai rangkaian acara 
tersedia, seperti pertunju-
kan barongsai, permainan 
musik tradisional Tionghoa Yee Sang.Nian Gao 2021.
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JAKARTA (IM) - Sesuai 
dengan hukum dan regulasi 
Tiongkok yang relevan dan 
praktik internasional, Kedubes 
Tiongkok di Indonesia akan 
mengumpulkan kesepuluh 
sidik jari dari pemohon visa 
Tiongkok. 

Termasuk warga negara 

rus menyimpan sidik jarinya 
sendiri. 

Setiap penyimpanan sidik 
jari yang salah atau tidak leng-
kap atau penyimpanan sidik 
jari non-orang, sama dengan 
mendapatkan visa secara tidak 
benar. 

Dan akan mengakibatkan 

Indonesia mulai 3 Februari 
2021 mendatang. 

Selain itu juga secara ber-
samaan mengeluarkan visa 
biometrik. Pemohon visa 
Tiongkok di bawah ini dapat 
dibebaskan dari pengambilan 
sidik jari:

1. Orang yang berusia di 

bawah 14 atau berusia lebih 
dari 70 tahun;

2. Orang yang kehilangan 
kesepuluh jarinya atau kesepu-
luh sidik jarinya tidak dapat 
disimpan;

3. Berdasarkan prinsip 
resiprositas, pemegang paspor 
diplomatik atau mereka yang 

memenuhi persyaratan visa 
diplomatik, pejabat negara, 
atau mereka yang memenuhi 
syarat untuk penerbitan visa 
Tiongkok.

Semua pemohon visa dim-
inta untuk mengisi “Formulir 
Aplikasi Visa Republik Rakyat 
Tiongkok” (Chinese Visa Ap-

plication Service Center Web-
site : https://bio.visaforchina.
org/JKT2_EN) secara online 
dan benar sesuai dengan per-
aturan yang berlaku. 

Dan membuat janji temu 
untuk tanggal dan waktu pen-
giriman bahan visa.

Semua pemohon visa ha-

penolakan aplikasi visa atau 
penolakan untuk memasuki 
Tiongkok. Semua konsekue-
nsi yang timbul darinya akan 
ditanggung oleh pihak terkait.

Demikian pemberitahuan 
ini disampaikan. Terima kasih 
atas pengertian dan kerja sama 
Anda!

Pemberitahuan dari Kedubes Tiongkok di Indonesia Mengenai Aktivasi Visa Biometrik

Yayasan Trisakti sudah berde-
dikasi untuk negeri dan yayas-
an ini jadi salah satu barometer 
pendidikan Indonesia. 

Dalam peringatan HUT 
ke-55 Yayasan Trisakti tersebut 
ditayangkan fi lm documenter 

nya, Prof  Ir Nizam berpesan 
pada masa pandemi Covid-19 
ini agar terus berinovasi dan 
berkreasi dan terus bekerja 
keras untuk menghasilkan 
manusia yang unggul. 

“Kita semua bergotong 

royong untuk menghasilkan 
manusia yang unggul dan per-
erat persatuan dan kesatuan 
untuk melakukan tugas kita 
mewujudkan cita-cita para 
pendahulu kita dengan saling 
mengisi dan bergotong roy-

ong,” ujar Prof  Ir Nizam. 
Dia pun mengapresiasi 

Yayasan Trisakti yang selama 
ini sudah memberikan yang 
terbaik untuk anak-anak bang-
sa melalui Pendidikan. 

Sementara  i tu  Ketua 

Umum Badan Pengur us 
Yayasan Trisakti Dr Djanadi 
Bimo Prakoso berpesan agar 
semua pihak bersatu untuk 
memajukan Trisakti yang lebih 
hebat lagi. 

Menurutnya 55 tahun 

JAKARTA (IM) - Yayasan 
Trisakti menggelar peringatan 
Hari Ulang Tahun (HUT) ke-
55 yang jatuh pada 27 Januari 
2021. 

Acara yang dihadiri unsur 
pemerintah, dosen dan tenaga 
kependidikan serta keluarga 
besar Yayasan tersebut ber-
langsung di Kampus Sekolah 
Tinggi Pariwisata (STP) Trisak-
ti, Jakarta, pada Rabu (27/1), 
dengan menerapkan protokol 
kesehatan dan disiarkan secara 
online.

Dalam perayaan HUT 
ke-55 ini, Yayasan Trisakti 
mengusung tema Bersama Kita 
Kuat, Membangun Institusi 
yang Berdaya Saing Global dan 
menghadirkan Dirjen Pendi-
dikan Tinggi Kemendikbud 
Prof  Ir Nizam sebagai keynote 
Speech. 

Dalam keynote speech-

yang mengisahkan sejarah 
berdirinya Yayasan Trisakti. 

Dimulai dari berdirinya 
Universitas Baperki oleh 
Siauw Giok Tjhan, kemudian 
berubah menjadi Universi-
tas Res Publica (Ureca) dan 
setelah dibubarkan, lembaga 
pendidikan ini dirubah men-
jadi Universitas Trisakti. 

Seiring perkembangannya, 
lalu didirikan Yayasan Trisakti 
sebagai penyelenggara Univer-
sitas Trisakti. 

Dan kini yayasan tersebut 
telah menaungi enam lembaga 
pendidikan, yaitu Universi-
tas Trisakti, Sekolah Tinggi 
Manajemen Asuransi Trisakti, 
Institut Transportasi & Lo-
gistik Trisakti, Sekolah Tinggi 
Ekonomi Trisakti, Sekolah 
Tinggi Pariwisata Trisakti dan 
Sekolah Tinggi Media Komu-
nikasi Trisakti. ● kris

Yayasan Trisakti Gelar Peringatan HUT ke-55

Film dokumenter sejarah berdirinya Universitas Triksati. Prosesi potong tumpeng dalam peringatan HUT ke-55 Yayasan Triksati.

Dirjen Pendidikan Tinggi Kemendikbud Prof Ir Nizam. Ketum Badan Pengurus Yayasan Trisakti Dr Djanadi Bimo 
Prakoso. 

SETELAH Perang Dunia 
II, kita menikmati Pax Ameri-
cana, yaitu masa pembangu-
nan dan perdamaian dengan 
Amerika Serikat (AS) sebagai 
negara adidayanya.

Sebelum pandemi, belum 
ada pihak memiliki hard dan 
soft power yang sebanding 
dengan AS. Tapi, pandemi 
Covid-19 adalah kejadian ang-
sa hitam (Black Swan) yang 
berakibat kompleks dan me-
mutarbalikkan defi nisi normal 
dan deviasi.

Dominasi teknologi tinggi, 
keistimewaan AS di masa nor-
mal, terlihat bukan lagi suatu 
kelebihan. AS dan Uni Eropa 
tampak kewalahan menga-
tasi pandemi. Di sisi lain, pen-
duduk RRT (Republik Rakyat 
Tiongkok) terlihat sudah kem-
bali hidup normal dan kegiatan 
ekonominya menggeliat pesat.

Tatanan multipolar baru 
yang di dominasi 3 pihak—AS, 
Uni Eropa, dan RRT—akan 
tiba dengan cepat, dan Indo-
nesia harus siap mengambil 
manfaat.

Makro-mikro AS: Kesenjan-
gan, Polarisasi dan ketidak-
stabilan

D o m i n a s i  k e k u a t a n 
teknologi dan sistem kapital-
isme, membuat AS menguasai 
segmen high-tech dan high val-
ue-added. Korporasi-korporasi 
raksasa (FANGAM: Facebook, 
Amazon, Netflix, Google, 
Apple, Microsoft), tumbuh 
subur melahirkan kelompok 
elittechno oligarch, seperti Jeff  
Bezos dan Elon Musk. 

Pada tahun 2019, pendapa-
tan tahunan korporasi-kor-
porasi terbesar diperkirakan 
mencapai USD 14 triliun, dan 
PDB AS selalu tertinggi selama 

pekerja perlu dititikberatkan 
dengan mereformasi kuriku-
lum dan pendidikan vokasi 
yang melibatkan industri seb-
agai end users.

Hal tersebut penting su-
paya tidak ada lagi mismatch 
antara pelatihan dan keter-
ampilan yang dibutuhkan end 
users. Dengan demikian, visi 
Presiden di bidang SDM bisa 
terealisasi dan terakselerasi.

 Saat ini seluruh dunia 
mencetak uang. Dana asing 
akan masuk. Hal ini harus 
diarahkan untuk diinvestasikan 
jangka panjang ke sektor riil, 
tidak hanya di pasar modal 
menjadi hot money dan ma-
salah di masa depan.

Kita telah punya UU Cipta 
Kerja yang harus dimanfaat-
kan untuk menarik investasi 
di sektor riil dan menumbuh-
kan lapangan pekerjaan baru 
yang mampu menampung 
pertambahan paling tidak 
3 juta tenaga kerja baru per 
tahunnya.

Industri riil kita perlu 
dikembangkan di berbagai 
lini, mulai dari low tech sam-
pai high tech. Belajar perbe-
daan AS dan RRT dikala pan-
demi, keberagaman industri 
ini diperlukan karena dari 
keberagaman ini, industri 
RRT resilien dan mampu 
bangkit cepat.

Dua per tiga wilayah In-
donesia adalah laut. Kelebihan 
yang tidak dimiliki negara lain 
perlu dimanfaatkan. Pem-
berdayaan nelayan, industri 
industri terkait kelautan, tur-
isme, sampai deep-sea mining 
akan mampu mengakselerasi 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas.

Indonesia juga memiliki 
aset hutan yang luas. Dunia 

beberapa dekade terakhir ini.
D i b a l i k  k e s u k s e s a n 

tingkat makro, yaitu dominasi 
teknologi tinggi dan bobot 
ekonomi AS, utang kumulatif  
AS mencapai USD 27 triliun, 
yaitu sekitar 120% dari PDB-
nya. Pemegang surat utang AS 
terbesar adalah Jepang dan 
RRT, diikuti gabungan negara-
negara Uni Eropa.

Pada tingkat meso dan 
mikronya, kesenjangan mem-
besar. Jarak ketertinggalan 
korporasi kecil dan penduduk 
miskin semakin besar.

Penduduk di sentra-sentra 
industri high-tech cenderung 
lebih kaya dan berorientasi de-
mokrat. Sedangkan penduduk 
di sentra-sentra industri riil, 
seperti pedalaman Indiana 
dan Ohio, cenderung sema-
kin miskin dan berorientasi 
republikan.

Di sisi lain, FANGAM 
cenderung berbasis servis 
digital, dan sektor riil AS se-
makin termarginalkan. Seb-
agai contoh produk-produk 
Apple; desain di Amerika, tapi 
proses produksi dilaksanakan 
di negara lain. Kecenderun-
gan ini telah menjadi sumber 
kelemahan.

 Ketika pandemi, 
kapasitas manufaktur segmen 
low-tech dan low value-added 
seperti kertas tisu dan alat 
pelindung diri, termasuk yang 
sederhana seperti masker, ter-
lihat lemah.

Dampak kumulatifnya, 
jalur pemulihan ekonomi AS 
diramalkan akan berbentuk 
seperti huruf  K (K-shaped 
recovery). 

Artinya, ada dua lintasan 
pertumbuhan ekonomi yang 
semakin lama semakin men-
jauhi. Kelompok pertama 

akan bangkit dengan cepat 
dan menjadi semakin kaya. 
Kelompok kedua, yaitu kalan-
gan menengah dan menengah 
bawah, akan semakin miskin.

Kombinasi K-shaped re-
covery, membengkaknya utang 
pemerintah AS, kesenjangan 
ekonomi penduduk, korporasi, 
dan wilayah, suburnya janji-
janji politik populis, polarisasi 
kubu Demokrat – Republikan, 
dan pandemi yang berkelan-
jutan, bisa melahirkan krisis 
multidimensi. 

Tanpa langkah korektif, 
bisa jadi ini semua hanyalah 
permulaan degenerasi keadi-
dayaan AS.

 
Makro-mikro RRT: Solidifi -
kasi dan Kestabilan

RRT diprediksi akan men-
galami V-shaped recovery. 
Artinya, ekonominya akan 
bangkit dengan cepat dan 
berkesinambungan.

Pada tataran korporasi, 
walaupun kita sering dengar 
korporasi high-tech raksasa 
RRT, pandemi menunjukkan 
ternyata RRT juga tetap men-
guasai low dan medium-tech. 
Industri mampu memproduksi 
barang mulai dari mainan kuc-
ing, masker, sampai pesawat 
tempur.

Di tengah pandemi, mer-
eka malah mampu mengirim 
bantuan dan mengekspor 
barang seperti tisu, masker, 
kantong plastik, dan lain-lain. 

Selain memenuhi kebu-
tuhan domestiknya. industri 
berorientasi servis digitalnya 
(BATHX: Baidu, Alibaba, Ten-
cent, Huawei, Xiaomi), juga 
hampir sebesar FANGAM.

Kesolidan penguasaan low, 
medium, dan high-tech, pem-
bangunan infrastruktur yang 

sangat masif, dan konsoli-
dasi stabilitas politik semakin 
menopang pertumbuhan eko-
nomi yang berkualitas.

Bahkan, di saat dunia men-
galami penambahan proporsi 
penduduk miskin, pada No-
vember 2020, Presiden Xi 
mengumumkan kesuksesan 
negaranya mengentaskan pen-
duduk di bawah garis kemiski-
nan.

Sebelum pandemi, jika 
kita lihat proporsi PDB AS, 
Uni Eropa, dan RRT terhadap 
PDB dunia, terlihat proporsi 
AS dan Uni Eropa ada kecend-
erungan untuk stagnan-turun, 
sedangkan RRT terlihat naik.

Pandemi sepertinya juga 
akan mempercepat turunnya 
bobot PDB AS dan Uni Eropa, 
membuka celah RRT untuk 
naik. Jika kali ini RRT mampu 
menghimpun tidak hanya hard 
power tapi juga soft power, 
maka tatanan dunia multipo-
lar baru akan segera menjadi 
kenyataan.

Strategi Indonesia Pada 
Multipolar Baru

Pada skenario multipolar 
ini, Indonesia mempunyai 
modal besar, sehingga Indo-
nesia tidak hanya akan bangkit 
dari pandemi, tapi juga bisa 
mengambil keuntungan dari 
pergeseran konstelasi AS, Uni 
Eropa, dan RRT.

Pertama, Pancasila dan 
konstitusi memberi landasan 
kuat orientasi politik bebas 
aktif  dan peran menjaga per-
damaian dunia. 

Kedua, sebagai negara 
demokratis dengan lokasi strat-
egis di kawasan Indo Pasifi k, 
Indonesia bisa menjadi elemen 
penstabil yang kuat.

Pergeseran konstelasi akan 

mempertajam rivalitas kekua-
tan AS dan RRT di kawasan 
ASEAN. 

Politik luar negeri AS su-
dah mempersiapkan ini sejak 
Hillary Clinton menjabat seb-
agai menteri luar negeri dengan 
diplomasi “Pivot to Asia” nya.

Formasi Quad Group yang 
terdiri dari Jepang, India, dan 
Australia, akan terus men-
dukung kepentingan AS dan 
meredam pengaruh RRT. 

Situasi di Laut China Se-
latan (LCS), yang dilewati 60% 
perdagangan jalur maritim juga 
akan memanas.

Negara kecil dengan ke-
cenderungan aliansi AS, seperti 
Filipina, bisa dipergunakan AS 
untuk memantik destabilisasi 
kawasan LCS yang berpotensi 
mengganggu alur perdagangan 
RRT. 

RRT pun, tidak akan segan 
mempertahankan kepentin-
gannya.

Saat ini negara aliansi RRT 
cenderung berukuran kecil, 
seperti Kamboja, Myanmar, 
dan Laos. Oleh karena itu, 
RRT butuh teman yang lebih 
berbobot, yaitu Indonesia. 

Di sini kita bisa bernego-
siasi dan mengambil manfaat. 
RRT harus diajak berinvestasi 
besar-besaran dan mentransfer 
teknologi, memperkuat indus-
tri Indonesia.

Selanjutnya, Indonesia juga 
perlu mulai pasang kuda-kuda, 
pembangunan infrastruktur 
perlu terus digenjot.

Upaya pembangunan sum-
ber daya manusia (SDM) perlu 
reformasi fundamental. Data 
menunjukkan, sekitar 60% 
pekerja kita berpendidikan 
sekolah dasar (SD). 

Jadi tidak hanya alokasi 
insentif, peningkatan kapasitas 

butuh ini sebagai paru-paru-
nya. Peran ini bisa digunakan 
sebagai modal negosiasi den-
gan Uni Eropa dan anggota-
anggotanya.

Pada kampanyenya, Joe 
Biden juga mensinyalkan ori-
entasi arah politik luar negeri 
yang peduli lingkungan dan 
perubahan iklim. 

Jadi, hutan Indonesia bisa 
dikelola dan dimanfaatkan 
lebih lanjut melalui negosiasi 
dan intensifikasi kerjasama 
dengan Uni Eropa dan AS.

Di sisi fi nancing, saat ini 
banyak bank sentral menu-
runkan suku bunganya. Ini 
artinya, dunia sedang mema-
suki era pinjaman murah. 

Indonesia harus bisa ber-
negosiasi untuk mendapat 
bunga murah dan merestruk-
turisasi utang yang ada, men-
gambil kesempatan era pinja-
man murah guna menggenjot 
pembangunan.

Terakhir dari sisi eksekutif, 
orkestrasi pembangunan nasi-
onal perlu di perkuat. Contoh, 
secara kelembagaan, kapasitas 
dan otoritas Bappenas perlu 
diperkuat lagi.

Kementerian dan Lembaga 
negara lainnya diberi key per-
formance index (KPI) yang 
bisa diukur dan dipertang-
gungjawabkan kemajuannya. 

Dengan demikian, Indone-
sia bisa mengambil keuntun-
gan dari tatanan dunia baru, 
untuk solidifikasi pemban-
gunan yang berkualitas dan 
merata. *
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